




3.1 Paradigma Penelitian 
Menurut Kriyantono (2020, h. 19) paradigma merupakan cara 
pandang kita dalam menafsirkan peristiwa atau perilaku orang lain. 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2010, h. 49) bahwa 
paradigma adalah sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau 
proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian. Paradigma 
merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur 
(bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi 
(perilaku yang di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). 
Menurut Salam (2011, h. 142), bahwa pedoman umum yang bisa 
dijadikan standar dalam memilih suatu metodologi dan metode penelitian 
adalah karakteristik objek kajian yang menjadi tujuan penelitian. Posisi-
akademis dan paradigma anutan penelitian yang bersangkutan dalam 
memandang realitas sosial yang menjadi target penelitiannya yang 
menjadi pertimbangannya juga.  
Menurut Kriyantono (2020, h. 36) post-positivistik,  memiliki 3 
prinsip. Prinsip yang pertama adanya muatan nilai yang dimiliki periset 
dalam riset, yang kedua adanya muatan teori atas fakta: riset dipengaruhi 
oleh teori atau hipotesis atau kerangka kerja yang digunakan oleh periset. 
Yang ketiga memiliki sifat dasar realitas yakni konstruktivis  
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Menurut Kriyantono (2020, h. 38) bahwa post-positivisitik 
memandang bahwa tidak ada satu-satunya realitas yang benar-benar 
objektif karena masih adanya saling ketergantungan atau pengaruh antara 
individu dengan objek yang dikaji. Kemudian menurutnya realitas 
bukanlah hal yang bersifat objektif sepenuhnya, karena individu sangat 
mungkin memberikan pemaknaan yang berbeda dan sifat keobjetifan 
realitas ini tidak dipahami oleh setiap individu. 
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan bersifat deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln (dalam 
Salam, 2011, h. 26) kata “kualitatif” dalam istilah “penelitian kualitatif” 
secara tidak langsung menjelaskan bahwa studi-studi kualitatif lebih 
memberi penekanan pada “proses” dan “makna atau meanings” yang 
tidak diuji dan tidak diukur secara ketat dalam arti kuantitas, jumlah, 
intensitas ataupun frekuensi.  
Penelitian kualitatif juga memberikan fokus perhatian pada 
karakteristik realitas yang secara sosial dikonstruksi dan apa yang 
dikajinya secara situational constraints atau restriksi situasional yang 
dapat mempengaruhi suatu penelitian. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
menurut Kirk & Miller (dalam Salam, 2011, h. 26) penelitian kualitatif 
adalah tradisi khusus dalam ilmu-ilmu sosial, yang secara fundamental 
bergantung pada ”mengamati orang dalam batas teritorial mereka dan 
interaksinya dengan bahasa dan istilah mereka sendiri”. 
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Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2010, h. 3) 
penelitian kualitatif menggunakan beberapa istilah, yaitu penelitian atau 
inkuiri naturalistik atau alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, 
perspektif ke dalam, etnometodologi, the Chicago School, 
fenomenologis, studi kasus, interpretatif, ekologis, dan deskriptif. 
Menurut Creswell (dalam Raco, 2010, h. 7) definisi dari metode 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Peneliti 
mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan 
pertanyaan yang umum dan agak luas untuk mengerti gejala sentral 
tersebut. Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian 
dikumpulkan, biasanya informasi tersebut berupa kata atau teks. Data 
yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil 
analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula 
dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi 
untuk menangkap arti yang terdalam. Dengan demikian, hasil identifikasi 




3.3 Metode Penelitian 
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Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
metode studi kasus. Menurut  Creswell (dalam Raco, 2010, h. 37) Metode 
penelitian kualitatif memiliki lima jenis. Kelima metode itu merupakaan: 
Biografi, Fenomenologi, Grounded-theory, Ethnografi dan Studi Kasus. 
Menurut Yin (2014, h.1) Studi kasus merupakan salah satu 
metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Studi kasus merupakan strategi yang 
cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan 
bagaimana dan kenapa, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang 
untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan apabila 
fokus penelitiannya terletak pada fenomena-fenomena kontemporer atau 
disebut masa kini di dalam koneks kehidupan nyata. 
Menurut Raco (2010, h. 50), Bentuk studi kasus dapat berupa 
deskriptif, eksplorasi dan eksplanatori. Studi kasus yang deskriptif 
bertujuan menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita. 
Menurut John Creswell (dalam Raco, 2010, h. 49) studi kasus atau 
case study adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami 
suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan 
pengumpulan beraneka sumber informasi. Creswell mendefinisikan studi 
kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait atau kasus.  
Hal ini ditambahkan oleh Patton (dalam Raco, 2010, h. 49), 
bahwa studi kasus adalah studi tentang kekhususan dan kompleksitas 
suatu kasus tunggal dan berusaha untuk mengerti kasus tersebut dalam 
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konteks, situasi dan waktu tertentu. Dengan adanya metode ini, 
diharapkan peneliti dapat menangkap kompleksitas kasus tersebut. 
Menurut Yin (2014, h.103-118) ada enam sumber bukti yang  
dapat difokuskan dalam melakukan pengumpulan data studi kasus, yaitu 
dokumentasi, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung, observasi 
partisipan, perangkat fisik. 
 
3.4 Partisipan dan Informan 
Partisipan dan informan merupakan individu atau kelompok yang 
telah ditentukan oleh penulis sebagai narasumber yang dianggap 
memiliki kredibilitas dan dianggap mampu untuk menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini. Seperti 
yang dikatakan Berger (dalam Kriyantono, 2020, h. 289) wawancara 
merupakan percakapan yang dilakukan oleh periset atau orang yang 
berharap mendapatkan informasi, dan informan merupakan orang yang 
dianggap memiliki informasi yang penting mengenai suatu objek.  
Pada penelitian ini penulis juga menggunakan In-depth Interview 
atau wawancara untuk mendapatkan informasi dari partisipan dan 
informan yang sudah ditentukan oleh penulis.  
Menurut Moleong (2010, h. 186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara atau disebut interviewer yang mengajukan 
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pertanyaan dan yang terwawancara atau disebut interviewee yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan. 
Berikut merupakan partisipan yang akan diwawancara oleh 
penulis untuk penelitian ini, antara lain: 
1. Natasha Jessica Mangowal selaku Public Relations Manager PT 
SweetEscape Kenangan Indonesia. 
Penulis memilih Natasha Jessica Mangowal sebagai partisipan 
karena beliau yang mengatur strategi IMC yang digunakan oleh PT 
SwetEscape Kenangan Indonesia dalam mengukuhkan brand 
SweetEscape. 
Selain itu, penulis juga menentukan informan yang diwawancarai 
untuk penelitian ini, antara lain: 
1. Ricardo Indra selaku ahli komunikasi di bidang IMC. 
Peneliti memilih Dr. Ricardo Indra M.Si sebagai informan karena 
merupakan seorang ahli komunikasi dalam bidang IMC. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data menurut Kriyantono (2020, h. 289-308) yaitu 
wawancara, observasi, dan metode dokumentasi. Peneliti menjabarkan 
sebagai berikut: 
1 Wawancara  
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Menurut Berger (dalam Kriyantono, 2020, h. 289) wawancara 
merupakan percakapan antara periset (seseorang yang ingin 
mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai 
mempunyai informasi penting terhadap satu objek). 
Menurut Kriyantono (2020, h. 289) wawancara dalam riset 
kualitatif, dapat juga disebut sebagai wawancara mendalam (depth 
interview) atau wawancara intesif (intensive interview) dan kebanyakan 
tidak berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam. 
Menurut Kriyantono (2020, h. 290) dalam kegiatan riset dapat 
ditemukan beberapa jenis wawancara, yaitu wawancara pendahuluan, 
wawancara terstruktur, wawancara semistruktur, dan wawancara 
mendalam (depth interview).  
Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam. 
Menurut Kriyantono (2020, h. 291-293) wawancara mendalam 
merupakan suatu cara mengumpulkan data dan informasi yang 
dilaksanakan dengan tatap muka dengan informan agar mendapatkan 
data lengkap dan mendalam. Wawancara ini membedakan antara 
responded (orang yang akan diwawancarai hanya sekali) dengan 
informan (orang yang ingin periset ketahui atau pahami dan yang akan 
diwawancarai beberapa kali). Biasanya ini menjadi alat utama pada riset 
kualitatif yang dikombinasikan dengan observasi partisipan. Pada saat 
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melakukan wawancara mendalam, pewawancara relatif tidak 
mempunyai kontrol atas respons dari informan, artinya informan dapat 
bebas memberikan jawaban. Tugas yang harus dilakukan periset adalah 
memastikan informan bersedia memberikan jawaban-jawaban yang 
lengkap, mendalam dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan. Hal ini 
dapat dicapai dengan cara mengusahakan wawancara ini berlangsung 
secara informal seperti sedang melakukan percakapan biasa atau 
mengobrol. Wawancara mendalam memiliki karakteristik yang unik: 
a Digunakan untuk subjek yang sedikit atau hanya satu/ dua orang saja. 
Jika periset merasa data yang terkumpul sudah jenuh dan tidak ada 
sesuatu yang baru, maka periset dapat mengakhiri wawancara. 
b Menyediakan latar belakang secara detil mengenai alasan informan 
memberikan jawaban tertentu. Dari hasil wawancara, terelaborasi 
beberapa elemen, yaituopini, nilai-nilai(values), motivasi, pengalaman-
pengalaman, maupun perasaan informan. 
c Memperhatikan bukan hanya jawaban verbal informan, melainkan 
observasi yang panjang mengenai respon-respon yang nonverbal 
informan. 
d Biasanya wawancara mendalam itu dilakukan dalam jangka waktu yang 
lama dan berkali-kali.  
e Memeungkinkan memberikan pertanyaan yang berbeda antara satu 
informan dengan yang lainnya. Susunan kata dan urutannya bisa 
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disesuaikan dengan ciri-ciri setiap informan. Pertanyaan yang diajukan 
dapat disesuaikan dengan infromasi apa yang ingin diperoleh dan 
berdasarkan jawaban informan yang dikembangkan oleh periset. 
f Wawancara mendalam sangat dipengaruhi oleh iklim wawancara, 
semakin kondusif iklim wawancara atau keakraban antara periset dengan 
informan, maka wawancara akan berlagsung terus-menerus. 
g Pertayaan dan jawaban dari partisipan, dapat bersifat replicable atau 
dapat diulang , ditambahi atau dikurangi. Hal ini diartikan periset dapat 
memberikan hasil wawancara untuk ditanggapi partisipan ,apakah ada 
yang kurang atau apakah perlu ditambahi lagi. Periset berkesempatan 
menggali informasi yang lebih dalam, jika merasa ada datang yang 
kurang atau belum lengkap. 
2 Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang setiap saat kita lakukan. Kegiatan 
observasi merupakan salah satu kegiatan yang kita lakukan untuk 
memahami lingkungan, selain membaca koran, mendengarkan radio dan 
televisi, atau berbicara dengan orang lain. Observasi disini diartikan 
sebagai kegiatan mengamati secara langsung atau tanpa mediator atau 
sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek 
tersebut. 
 Menurut Kriyantono (2020, h. 307-308) dalam melakukan 
observasi ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan, yaitu: 
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a Setting atau konteks berlangsungnya observasi. Bagaimana orang 
berperilaku itu sangat ditentukan oleh setting. 
b Subjek riset. Mengenai siapa yang diobservasi, berapa banyak yang 
diobservasi , dan data lain menyangkut sosiodemografis, ekonomi, dan 
lainnya. 
c Periset harus memahami perilaku kelompok dan individu yang 
diobservasi. Seperti tujuan dan aturan dari kelompok tersebut. 
d Frekuensi dan durasi dari perilaku. Memilah perilaku yang sering 
dilakukan sampai menjadi kebiasaan dan perilaku yang terjadi begitu 
saja. 
e Periset dituntut untuk merekam atau mencatat apa yang dilihatnya. 
3 Studi Dokumentasi 
Menurut Kriyantono (2020, h. 308-309) metode ini bisa 
digunakan untuk riset kualitatif maupun kuantitatif. Metode dokumentasi 
ini dapat digunakan  untuk menggali data-data masa lampau secara 
sistematis dan objectif, framing, semiotik, analisis wacana, analisis isi 
kualitatif. Berita media massa, buku teks, tulisan prasasti, peraturan 
hukum, status facebook, cuitan Twitter, chatting, program televisi,film, 
video di Youtube, iklan, majalah, laporan polisi, memo, surat pribadi, 
catatan telepon, buku harian individu, atau website merupakan jenis-jenis 
dokumentasi. Dalam melakukan metode-metode seperti observasi, 
kuesioner atau wawancara, juga sering dilengkapi dengan kegiatan 
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penelusuran dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk informasi yang dapat 
mendukung analisis dan interpretasi data. 
 
3.6 Teknik Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi, menurut 
Moleong (2010, h. 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, untuk keperluan 
pengecekan dan sebagai data pembanding terhadap data itu.  
Menurut Denzin (dalam Moleong, 2010, h. 330), membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber metode, penyidik, dan teori. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2010, h. 330-331), bahwa 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan cara, antara lain: 
a Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
c Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
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berpendidikan menengah ataupun tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
e Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Yin (2014, h.133) analisis bukti atau data terdiri dari 
pengujian, penyusunan data ke dalam bentuk tabel, ataupun 
pencampuran kembali bukti-bukti untuk menunjuk proposisi awal suatu 
penelitian. Karena studi kasus strategi dan tekniknya belum 
teridentifikasi secara memadai di masa lalu, sehingga sulit dalam 
menganalisis bukti studi kasus. Dalam menganalisis studi kasus 
hendaknya menggunakan tiga teknik analisis, yaitu: penjodohan pola, 
pembuatan penjelasan, dan analisis deret waktu. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penjodohan pola 
sebagai teknik analisis data. Menurut Yin (2014, h.140-146) logika 
penjodohan pola merupakan salah satu strategi yang seringkali 
digunakan untuk analisis studi kasus. Logika seperti ini 
membandingkan pola yang didasarkan atas emipiris dengan pola yang 
diprediksikan atau dengan beberapa prediksi alternatif. Jika ditemukan 
persamaan dari kedua pola ini, hasilnya dapat menguatkan validitas 
internal studi kasus yang bersangkutan. Kemudian jika studi kasus 
tersebut deskriptif, penjodohan pola akan relevan dengan pola variabel-
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variabel spesifik yang diprediksi dan sudah ditentukan sebelum 
pengumpulan datanya. 
  
